
Aku mendengar Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda di lima hari sebelum
beliau meninggal dunia, "@Sungguh, aku

menyatakan setia kepada Allah dengan menolak
untuk mempunyai seorang khalīl (kekasih mulia) dari

kalian, karena sesungguhnya Allah telah
menjadikanku sebagai kekasih-Nya, sebagaimana

Dia telah menjadikan Ibrahim sebagai kekasih-Nya*.
Seandainya aku menjadikan seorang kekasih dari

umatku, maka aku akan jadikan Abu Bakar sebagai
kekasihku. Ketahuilah, bahwa sesungguhnya umat-
umat sebelum kalian telah menjadikan kuburan para

Nabi mereka sebagai tempat ibadah. Ingatlah,
jangan kalian menjadikan kuburan sebagai tempat

beribadah, karena aku melarang kalian dari
perbuatan itu."

Jundub -raḍiyallāhu 'anhu- meriwayatkan, ia berkata, Aku mendengar Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda di
lima hari sebelum beliau meninggal dunia, "Sungguh, aku menyatakan setia kepada
Allah dengan menolak untuk mempunyai seorang khalīl (kekasih mulia) dari kalian,

karena sesungguhnya Allah telah menjadikanku sebagai kekasih-Nya, sebagaimana Dia
telah menjadikan Ibrahim sebagai kekasih-Nya. Seandainya aku menjadikan seorang

kekasih dari umatku, maka aku akan jadikan Abu Bakar sebagai kekasihku. Ketahuilah,
bahwa sesungguhnya umat-umat sebelum kalian telah menjadikan kuburan para Nabi
mereka sebagai tempat ibadah. Ingatlah, jangan kalian menjadikan kuburan sebagai

tempat beribadah, karena aku melarang kalian dari perbuatan itu."
[Sahih] [HR. Muslim]

Nabi صلى الله عليه وسلم   bercerita  tentang  kedudukan  beliau  di  sisi  Allah  Ta'ala,  bahwa  kedudukan  beliau
mencapai tingkat cinta yang paling tinggi, sebagaimana kedudukan itu telah dicapai oleh
Ibrahim -'alaihissalām-. Karenanya, beliau menafikan memiliki khalīl selain Allah karena hati
beliau  telah  terisi  penuh  dengan  cinta  kepada  Allah  Ta'ala  serta  mengagungkan  dan
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mengenal-Nya, sehingga tidak ada lagi tempat untuk yang lain selain Allah. Sekiranya beliau
memiliki khalīl dari kalangan makhluk, tentulah ia adalah Abu Bakar Aṣ-Ṣiddīq -raḍiyallāhu
'anhu-. Kemudian beliau memberikan peringatan terhadap tindakan melampaui batas yang
dibolehkan dalam cinta, sebagaimana yang dilakukan oleh orang-orang Yahudi dan Nasrani
pada kubur para nabi dan orang-orang saleh sampai mereka menjadikannya sebagai tuhan-
tuhan sekutu yang disembah selain Allah, serta mereka membangun tempat peribadatan di
atas  kubur  mereka,  dan  beliau صلى الله عليه وسلم   melarang  umatnya  melakukan  hal  yang  sama  seperti
perbuatan  mereka.
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